BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Takokak (Solanum torvum SW.)
1. Pengertian dan Habitatnya

Gambar 2.1 Buah Takokak

Sumber : (Helilusiatiningsih & Irawati, 2021)

Solanum torvum Sw. diklasifikasikan dalam kingdom
Plantae, divisio Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo
Solanales, famili Solanaceae, genus Solanum |., dan spesies
Solanum torvum Sw. Ciri-ciri buah ini adalah daun yang berbentuk
bulat telur, buah kecil yang berwarna hijau darubah menjadi
kuning saat masak, dengan biji yang banyak darkiseskkali
daging buah. BijiSolanum torvum Sw berwarna cokelat, pipih,
berukuran panjang 1,5-2 mm, berbau seperti ladarat@nya pahit
serta tajamSolanum torvum Sw dikenal luas di luar negeri dengan

sebutarturkey berry. Di Jepang, buah ini disebsiizume nasu, di



Brasil disebujurubeba, di Kanada disebiudanekayi, dan di Tamil
disebut sundaikkai. Turkey berry dikonsumsi oleh penduduk di
berbagai negara seperti Florida, Alabama, IndicaBavlalaysia,
Thailand, Meksiko, Amerika Tengah, Amerika Selatdar Brasil
z.

Disebarkan dari kepulauan Antilles, tanaman Takdk&dh
menyebar hingga ke negara-negara tropis, termamidnésia. Di
Indonesia, tanaman ini tumbuh di daerah-daerahrisepematera
dan Jawa, serta dapat ditemukan di dataran rendggjehketinggian
1.600 meter di atas permukaan laut. Umumnya, tanamg&mbuh
dengan baik di tempat yang tidak terlalu basahadgk terlindungi
dari sinar matahari yang terlalu terik (Lajira &ter, 2019).

. Isi Kandungannya

Berbagai senyawa kimia yang sangat bermanfaat bagi
kesehatan manusia, seperti flavonoid, saponin, dbaloid,
terdapat dalam beberapa bagian tanaman takokakorfela
diidentifikasi sebagai jenis metabolit sekunderg/aangat beragam
dan banyak ditemukan di tumbuhan. Dalam tumbuhan,
perlindungan terhadap hama, penyakit, herbivorirsgrgan,
interaksi dengan mikroba, dormansi biji, perlindangterhadap
radiasi sinar UV, penandaan dalam berbagai jatunstfuksi, serta
penandaan dalam polinasi dan kesuburan jantanudiak oleh

senyawa flavonoid (Susilo & Akbar, 2016).



Kerangka dasar karbon yang terdiri dari 15 atonbdar
dimiliki oleh flavonoid. Sebagian besar flavonoldrai ditemukan
dalam bentuk glikosida, di mana molekul gula diikdéh unit
flavonoid. Aktivitas antibakteri flavonoid meliputperusakan
membran sitoplasma (yang disebabkan oleh perfatasiatau
pengurangan fluiditas membran serta pembentukamoded
peroksida), penghambatan sintesis asam nukleat gisegabkan
oleh penghambatan topoisomerase atau dihidrofethtktase, dan
penghambatan metabolisme energi yang disebabkarh ole
penghambatan NADH-sitokrom c reduktase dan ATRsetSelain
itu, sintesis dinding sel dihambat oleh flavono&hg disebabkan
oleh penghambatan ligase d-alanin-d-alanin darsmimembran
sel dihambat yang disebabkan oleh penghambatan, Faits; Fabz,
Rv0636 atau KAS Il (Ningrum, 2018).

Penelitian mengenai efek farmakologi alkaloid, tesok
sifat sitotoksik dan antiprotozoa, telah dilakukaamun penelitian
tentang aktivitas antibakteri alkaloid masih tealsat Alkaloid
merupakan senyawa siklik yang mengandung satu datauatom
nitrogen yang biasanya terintegrasi dalam strularBeberapa
jenis alkaloid yang umum ditemukan dalam tanamamilifa
Solanaceae, seperti buah takokak, termasuk solanin, atrogam
nikotin. Salah satu contoh alkaloid yang dikenahmti&i aktivitas

antimikroba adalah berberin. Berberin diduga memipotensi



untuk melawan beberapa mikroorganisme seperti mdemdan
tripanosoma. Mekanisme aksi berberin terkait era&ngdn
kemampuannya sebagai interkalator DNA, yaitu seaysgang
dapat berikatan dengan struktur DNA dan mengubadagidentuk
heliks menjadi tidak beraturan (Kurniawan, 2017).

Sifat antibakteri saponin dalam ekstrak buah takdkéah
diamati terhadap beberapa jenis bakteri, term&aphyl ococcus
aureus. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukareh
(Anwar et al., 2017) menunjukkan bahwa saponin iildrpotensi
sebagai agen antibakteri efektif dalam mengatéesksn bakteri.

. Manfaat Penggunaannya dalam Pengobatan Tradisional

Tanaman takokakSplanum torvum Sw.) digunakan luas
sebagai sayuran, buah, tanaman hias, dan untudserkeperluan
pengobatan tradisional. Penggunaannya dalam metmgofeksi
dengan aktivitas antibakteri yang signifikan teatatalam beberapa
studi. Penelitian oleh (Lajira & Lister, 2019) mejukkan bahwa
efek antibakteri dari ekstrak buah takokak telatioutkti efektif
dalam pengobatan infeksi (Lajira & Lister, 2019).

Selain itu, berdasarkan tinjauan pustaka yang aklak oleh
(Wiryani et al., 2023), aktivitas terhadap baktggam positif seperti
Saphylococcus aureus, Bacillus cereus, Enterococcus faecalis,
Listeria innocua, Mycobacterium tuberculosis, Bacillus subtilis,

Micrococcus luteus, Mycobacterium smegmatis, Mycobacterium



tuberculosis strain, Pseudomonas aeruginosa, Streptococcus
pyogenes, Streptococcus S-hemolyticus, Pseudomonas fluroscence,
dan Streptococcus mutans teramati. Sementara itu, aktivitas
antibakteri terhadap berbagai bakteri gram negatperti
Escherichia coli, Vibrio cholera, Klebsiella pneumoniae, Neisseria
gonorrhoeae, Propionibacterium acnes, Proteus mirabilis, Proteus
vulgaris, Salmonella cibrum, Salmonella paratyphi, Salmonella
typhi, Serratia, Shigella dysenteriae, danShigella flexneri juga telah
terlihat pada berbagai bagian tanan@torvum, termasuk daun,
batang, buah, bunga, dan akarnya. Dugaan mengesrain p
senyawa-senyawa seperti flavonoid, alkaloid, giid@s saponin,
tanin, triterpenoid, dan steroid dalam aktivitalkakteri S torvum

telah diungkapkatWiryani et al., 2023).

2.1.2 Staphylococcus aureus

1. Karakteristik dan Strukturnya
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Gambar 2.2 MikroskopiStaphyl ococcus aureus

Sumber : (Sipayung et al., 2022)



Saphylococcus aureus adalah bakteri gram positif berbentuk
bulat dengan diameter 0,7-1yfh, yang disusun dalam kelompok-
kelompok tidak teratur mirip buah anggur. Bakteri bersifat
fakultatif anaerob, tidak dibentuk spora, dan tiddigerakkan.
Pertumbuhan optimal bakteri ini terjadi pada suffu°G, tetapi
pigmen terbentuk paling baik pada suhu kamar (2065 Koloni
pada media padat berwarna abu-abu hingga kuninghdssm,
berbentuk bundar, halus, menonjol, dan berkilatnihelari 90%
isolat klinis menunjukkan bahw& aureus menghasilkan kapsul
polisakarida atau lapisan tipis yang berperan dajamensi bakteri
ini (Ningrum, 2018).

Saphylococcus aureus, sebuah bakteri yang dapat hidup
baik dalam kondisi aerob atau anaerob fakultaatalase positif,
dan toleran terhadap lingkungan dengan kadar gatiagyi
(halofilik), seperti NaCl 10%, memiliki kemampuaertahan dalam
kondisi kekeringan dan panas hingga suhu 50°C. Aliedapi,
pertumbuhan optim&taphylococcus aureus terjadi pada suhu 37°C
dan pH 7,4. Hasil uji koagulase menunjukkan bahwaktdyi ini
positif. Proteksi terhadap fagositosis dan responan inang
dilakukan oleh Saphylococcus aureus dengan menggumpalkan
fibrinogen di dalam plasma menggunakan faktor kizesgu
Koagulase merupakan salah satu faktor virulensmatadari

Saphylococcus aureus. Selain itu, eksotoksin sitolitik, leukosidin,



dan exfoliatin yang dihasilkan bakteri ini mampurosak sel inang
(F. Hidayati, 2020).
. Klasifikasinya

Saphylococcus aureus termasuk dalam domain bacteria dan
kerajaan eubacteria. Bakteri ini diklasifikasikamlan filum
Firmicutes, kelas Bacill, ordo Bacillales, dan fam
Staphylococcaceae. Genusnya adalah Staphylococcas d
spesiesnya adalah S. aureus. Nama binomial daerbak adalah
Saphylococcus aureus (Ningrum, 2018).
. Infeksi AkibatStaphylococcus aureus

Pengetahuan tentang sifat bakteri, cara penuladan,
pencegahannya sangat diperlukan agar infé€saureus dapat
dicegah. Baktei® aureusdikenal sangat mudah menular. Penularan
dapat terjadi melalui luka dan kontak langsung #atit ke kulit
atau tidak langsung, misalnya melalui handuk, pakaiatau
peralatan olahraga yang digunakan bersama. Haidsanya terjadi
di sekolah berasrama di mana sekelompok pelajggaindi kamar
yang sama dan peralatan yang sama digunakan bergasiko
penularan bakteriS aureus semakin meningkat di sekolah
berasrama (Hanina et al., 2022).

Berbagai jenis infeksi pada manusia sering kaklsibkan
oleh S aureus, termasuk bakteremia, endokarditis infektif, irdiek

kulit dan jaringan lunak (misalnya impetigo, folikis, furunkel,



karbunkel, selulitis, sindrom kulit melepuh, danini&in),
osteomielitis, artritis septik, infeksi alat prdaste infeksi paru
(misalnya pneumonia dan empiema), gastroententisningitis,
sindrom syok toksik, dan infeksi saluran kemihofatologi infeksi
S aureus sangat bervariasi tergantung pada jenis infeksinya
Respons imun inang dihindari oleh bakteri ini malgdroduksi
kapsul antifagositik, penyerapan antibodi inangi gteanyamaran
antigen oleh Protein A, pembentukan biofilm, kekumggan hidup
intraseluler, dan pemblokiran kemotaksis leuko$lengikatan
bakteri dengan protein matriks ekstraseluler darofiektin pada
endokarditis infektif dimediasi oleh protein yangrfubungan
dengan dinding sel bakteri, seperti protein pertgfik@inogen,
faktor penggumpalan, dan asam teikoat (Taylor &Kah&2024).
Kulit rentan terhadap infeksi atau penyakit kuiinhya,
salah satunya disebabkan oleh bak®aphylococcus aureus yang
menyebabkan lebih dari 80% penyakit supuratif, dermgermukaan
kulit sebagai habitat alaminya. Penyebaran baeaphylococcus
aureus umumnya terjadi dari tangan ke tangan. Untuk mggaite
infeksi oleh bakteriStaphylococcus aureus, diperlukan sediaan
antiseptik yang dapat digunakan secara praktistiif (Rusmin,

2022).



4. Resistensi Pengobatan dan Tantangannya

Masalah resistensi bakteri terhadap antibiotik @inj
sorotan dalam bidang kesehatan. Meskipun kasustersi bakteri
semakin meningkat, penemuan antibiotik baru tidakaading.
Salah satu contoh peningkatan infeksi disebabkaeh ol
Saphylococcus aureus, patogen opportunistik yang mampu
menyebabkan penyakit serius seperti sepsis, pnaamon
endokarditis, osteomielitis, gastroenteritis, darses. Kejadian
infeksi S aureus terus meningkat dalam dekade terakhir,
menciptakan tantangan baru dalam pengobatan akésattensi
antibiotik. Amoksisilin, turunan penisilin dari kehpok p-laktam,
sering digunakan dalam kasus infek8 aureus karena
kemampuannya yang baik dalam penyerapan melaluiReaisilin
telah terbukti efektif dalam pengobatan inféRsphyl ococcus sejak
tahun 1940-an, namun pada tahun 1942, kasus resiSeaureus
mulai dilaporkan di rumah sakit. Peningkatan prensi ini terkait
dengan kemampuaB. aureus untuk menghasilkan penisilinase.
Resistenst aureus terhadap methicillin, suatu golongan penisilin,
menyebabkan terbentuknyslethicillin-resistant Staphylococcus
aureus (MRSA), yang terkait dengan plasmid yang membaeama g
blaZz yang mengkodekdhlaktamase. Selain itu, resisteBsaureus
juga dipengaruhi oleh ekspresi Penicillin Bindingotein 2a

(PBP2a), yang mengeluarkan golongan penisilin datam sel.



Lebih dari 86% kasus menunjukkan resistéhsaureus terhadap
golongan penisilin. Resistensi ini menyebabkan gatza dalam
terapi menggunakan amoksisilin untuk infeRsaureus (Setiawati,
2015).

Penggunaan antibiotik yang luas telah meningkatkan
resistensi bakteri, terlihat dari munculnya strg@ang resisten
terhadap beberapa jenis obat seperti MRSA. MRSRudsebagai
masalah Kklinis yang signifikan dan menarik pertmatiaas dari
peneliti dalam dan luar negeri. Meskipun angka kemaakibat
infeksi MRSA mengalami penurunan belakangan inbeberapa
negara Eropa, MRSA tetap menjadi tantangan seraisand
kesehatan masyarakat global. Akibat sifatnya yandah menular,
tingkat kematian yang tinggi, dan resistensinyaadap berbagai
jenis obat, MRSA menjadi hambatan dalam pengoldiais (Guo
et al., 2020). Oleh karena itu, pencegahan pemufaraureus lebih

diutamakan dibandingkan mengobatinya.

2.1.3 Hand Sanitizer Gdl

1. Komposisi Umum
Kebersihan tangan dianggap sangat penting karewana
dapat dengan mudah terkontaminasi melalui kontalgsiang
dengan droplet mikroorganisme yang terbawa udaiebdtuk dan
bersin. Terutama dalam situasi seperti pandemtairgrenularan

virus harus diputus dengan melakukan sanitasi taggag tepat.



Isolasi kontak dan penerapan alat pengendaliaksnfeang ketat
harus dilakukan, seperti menjaga kebersihan taggag baik di
rumah sakit dan tempat umum. Keberhasilan sartdagan sangat
bergantung pada penggunaan agen desinfektan tgaggrefektif,
yang diformulasikan dalam berbagai jenis dan bergegerti sabun
antimikroba, pembersih tangan berbasis air, atabalses alkohol.
Akan tetapi, kadang-kadang ketersediaan sabunidtdak sesuai
dengan yang diinginkan. Dalam mengatasi masalah hand
sanitizer telah diciptakan. Pembersih tangan ini praktis,datu
dibawa, dan dapat diperoleh di pasar modern. 8ggienggunaan
pembersih tangan yang mengandung antiseptik sudabmu
dilakukan oleh masyarakat yang peduli dengan kégsehdan
kebersihan tangan. Berbagai bentuk sediaan ankissjaing
ditawarkan juga telah mendorong penggunaan hantizearoleh
Masyarakat (Jing et al., 2020).

Air dan sabun biasanya digantikan oleh cairan eptik ini,
sehingga proses mencuci tangan menjadi lebih mUdatgan juga
dijaga tetap halus dan lembut oleh kandungan pe&pmjang
terdapat dalam hand sanitizer setelah digunakan, dan
mikroorganisme yang ada di kulit tangan dapat dibudengan
cepat. Berbagai zat terkandung dal@and sanitizer. Secara umum,
hand sanitizer terdiri dari alkohol 60—-95%, benzalkonium klorida,

benzethonium klorida, chlorhexidine gluconate, ohglenol,



clofucarban, hexachlorophene, hexylresorcinol, maine. Hand
sanitizer dibagi menjadi dua jenis, yaitu yang mengandunghalk
dan yang tidak mengandung alkohol (Fatricia e2821).

Agen antimikroba dalam pembersih tangan bervariasi,
dengan non alkohol umumnya mencakup klorheksidin,
benzalkonium klorida, iodofor, senyawa amonium &uadr, dan
triclosan, yang semuanya digunakan dalam berbagaiulasi dan
kombinasi. Di sisi lain, pembersih tangan berbattasar alkohol
mungkin mengandung etanol, n-propanol, dan isoprapdalam
formulasi atau kombinasi yang berbeda (Muleba.e2aP?).

Pembersih tangan berbahan dasar alkohol direkoragsana
untuk penggunaan umum, berbeda dengan pembergiantaanpa
alkohol. Pembersih tangan yang mengandung alkohdladah
konsentrasi yang direkomendasikan (60-95% alkoledpukti
kurang efektif dalam mengatasi banyak jenis paté@eena hanya
mengurangi laju pertumbuhannya daripada langsungbueuh
patogen tersebut. Menurut rekomendasi dari PusaiePelalian dan
Pencegahan Penyakit AS, pembersih tangan berbalsan alkohol
sebaiknya mengandung konsentrasi 60-95% etanoRgtanpanol
yang dicampur dengan air suling. Proses kerja alktérhadap
mikroba meliputi perubahan permeabilitas membrdnnssreka,
menyebabkan kebocoran sitoplasma, denaturasi protéan

akhirnya, lisis sel. Konsentrasi alkohol yang letiiggi dari 95%



tidak efektif karena denaturasi protein oleh mileabhemerlukan
keberadaan air. Oleh karena itu, penggunaan allddrajan rantai
karbon empat atau lebih tidak disarankan sebagabeesih tangan
karena kelarutan yang kurang baik dalam air (Mel@agt al., 2022).

Selain itu, terdapat bahan carbopol dan npatifume yang
dapat ditambahkan. Carbopol adalah agen pemberglk/ang
sangat efektif, mampu membentuk gel dengan baik dan
meningkatkan viskositas. Bahan ini umumnya diguna#lalam
formulasi farmasi dan kosmetik sebagai pengemadgn penstabil,
dan peningkat viskositas dalam produk seperti kget, dan salep
untuk aplikasi oftalmik, rektal, dan topikal. Penggannya
dianggap relatif aman karena tidak bersifat toksiijak
menyebabkan iritasi, dan tidak menimbulkan realggrsensitivitas
pada aplikasi topikal (Yuliandari, 2021). Penefti@yuliandari,
2021) menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasbopat
mengurangi kemampuan penyebaran emulgel, yangatikah oleh
peningkatan viskositas formulasi. Semakin tinggkesitas produk,
semakin sulit produk tersebut menyebar.
. Faktor yang Memengaruhi Efektivitasnya

Efektivitas antiseptik sepetiand sanitizer dipengaruhi oleh
beberapa faktor termasuk konsentrasi, pH, danygelkionsentrasi
yang sedikit lebih tinggi cenderung memiliki efekngisidal yang

lebih kuat daripada bakterisidal. Misalnya, pada pH efek



klorheksidin bisa 10 kali lebih kuat dibandingkad p, dan asam
benzoat beserta esternya lebih aktif dalam lingkaregsam. Selain
itu, efektivitas antiseptik dipengaruhi oleh jumlahkroba yang
ada; semakin banyak mikroba, semakin lama waktugyan
dibutuhkan untuk mengeliminasinya. Dalam memastikand
sanitizer mencegah infeksi bakteri secara efektif, perhatikatode
aplikasinya.Hand sanitizer harus dioleskan dalam jumlah yang
cukup untuk membasahi kedua telapak tangan secaratan
Kemudian, biarkan tangan mengering secara alanpatgrerlu
dibilas dengan air. Untuk hasil optimal, biarkangan mengering
selama sekitar 20-30 detik setelah penggunaaridiaagt al., 2021).
Oleh karena ituhand sanitizer di Indonesia harus mematuhi
beberapa ketentuan yang diatur oleh Standar Ndsiodanesia
(SNI). Persyaratan-persyaratan tersebut meliputiyaHg harus
sesuai dengan standar SNI No. 06-2588, rentandnidgga 6,5,
untuk memastikan keamanan penggunaan pada kulpatan
menimbulkan iritasi. Daya sebhand sanitizer juga harus berada
dalam rentang 5-7 cm, sebagaimana diatur dalanNSN06-2588-
1992. Selain itu, sediadrand sanitizer harus homogen, bebas dari
butiran kasar, dan memiliki konsistensi yang kaesis yang
diperiksa dengan cara menunjukkan sediaan padaokgela untuk
memastikan tidak ada butiran kasar yang terlih&kadsitashand

sanitizer juga harus berada dalam rentang 3.000-50.000seBsai



dengan SNI No. 16-4380-1996. Konsistensi produlharus tetap
sama dan tidak mengalami perubahan bentuk atauawgang

signifikan (Chandra et al., 2022).

2.1.4 AktivitasAntibakteri Ekstrak Buah Takokak

Ekstrak buah Takokak mengandung banyak kandungag ya
memiliki berbagai mekanisme untuk menghambat pdsturan bakteri.
Flavonoid dan polifenolnya menghambat aktivitas iranzakteri,
menghalangi proses metabolisme, serta menghamibaintaisis sel
bakteri dengan menekan sintesis protein dan DNAairséu, aktivitas
anti-inflamasi dari ekstrak ini membantu menekarsps inflamasi terkait
infeksi bakteri, mengurangi kerusakan jaringan, daemperlambat
pertumbuhan bakteri. Interaksi ekstrak buah Takaaigan dinding sel
bakteri juga menekan penyerapan nutrien serta mpbrtbhan bakteri
(Anwar et al., 2017).

Buah takokak mengandung berbagai metabolit sekusejeerti
alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, tanin,térpenoid, dan steroid
yang diyakini berkontribusi pada aktivitas antilmakiya. Studi
menunjukkan bahwa takokak memiliki potensi sebaggn antibakteri
terhadap berbagai jenis bakteri. Penelitian olehw@ et al., 2017)
menemukan bahwa ekstrak buah takokak yang mengarnithuvonoid
dan asam fenolat juga berperan dalam aktivitapakteri. Uji aktivitas
antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak F1 dari pelaretanol 100%

menunjukkan aktivitas tertinggi terhadap Bacillasatis dengan diameter



zona hambat sebesar 7,1+0,63 mm dan nilai KHM seldds,44 mg/mL
(Anwar et al., 2017).

Penelitian oleh (Lajira & Lister, 2019)juga mengungkapkan
bahwa ekstrak buah takokak memiliki efek antibaktesrhadap
pertumbuhan Propionibacterium acnes. Hasil peaslithenunjukkan
bahwa ekstrak buah takokak mampu menghambat pewhanb
Propionibacterium acnes dengan nilai KHM sebesat ing/mL. Studi
lain oleh (Wiryani et al., 2023henemukan bahwa ekstrak metanol dari
buah S. torvum juga menunjukkan aktivitas antib@akéehadap berbagai

bakteri yang diuji, dengan nilai KHM sebesar 117dg/mL.

2.1.5 Metodologi Uji AktivitasAntibakteri

Metode standar untuk menguji aktivitas antibakfgada buah
Takokak Golanum torvum Sw.), antara lain:
1. Metode NA (Nutrient Agar)

Nutrient Agar adalah media berbentuk serbuk berwarna putih
kekuningan, dan setelaligunakan, media ini menjadi padat karena
mengandung agar. Media ini mengandung protein @ahokidrat
yang berasal dari ekstrak daging dan pepton, yasgas dengan
kebutuhan sebagian besar bakteri untuk pertumb(iaridayanti,
2022).

Spesimen yang telah diperoleh nantinya akan dikultu
menggunakan medidutrient Agar dan diinkubasi pada suhu 37°C

selama 24 jam. Hasil kultur diamati dari segi miadn, kemudian



dilakukan pewarnaan gram dan uji biokimia. Hasi@aeaan diamati
dengan mikroskopStaphylococcus aureus merupakan bakteri gram
positif, tidak motil, ditemukan secara tunggal,d@angan, berantai
pendek, atau bergerombol seperti buah anggur. Baiktie tidak
membentuk spora, tidak memiliki kapsul, dan dindisglnya
mengandung dua komponen utama, yaitu peptidogldam asam
teikhoat. Metabolismenya dapat berlangsung secamabamaupun
anaerob. Ukurannya umumnya berkisar antara 0,8ghiig0 pm.
(Nismawati et al., 2018).

. Metode BHI Brain Heart Infusion)

BHI (Brain Heart Infusion) mengandung protein yang kaya
akan leusin, prolin, serin, dan aspartat, asam@uyang penting untuk
produksi adhesin sebagai protein pengikat fibranekerta faktor
penggumpalan yang diperlukan. Kehadiran lipid seperin dan
sphingosine dalam BHI mungkin juga memberikan kaoigén
tambahan dalam pembentukan biofilm dan meningkaltes@hanan
terhadap pengeringan. Selain itu, BHI mengandungbsu gula
seperti inositol/myoinositol, yang tidak dapat difentasi oleh
Saphylococcus aureus, sehingga membantu resistensi terhadap
penurunan pH dan mungkin penting untuk struktufilonoyang kuat.
Inilah alasan mengapa BHI sangat cocok digunakbagse media

pertumbuhar®aphyl ococcus aureus (Prakoso et al., 2023).



Penanaman bakteri pada media pengayaan seperti BHI
berfungsi untuk memperbanyak pertumbuhan baktéa terjadi
kekeruhan, hal ini menunjukkan adanya pertumbubelieb atau
reaksi antara sampel dan media. Kekeruhan padaanpedigayaan
merupakan indikasi pertumbuhan bakteri (Kartin @0
. Metode MHA Mueller Hinton Agar)

Media Mueller Hinton Agar (MHA) merupakan media yang
ditemukan oleh Mueller dan Hinton pada tahun 194ddmposisi
MHA meliputi beef extract 2 gram, acid hydrolysatecasein 17,5
gram, starch 1,5 gram, agar 17 gram, dan aquadéstrIMHA
digunakan dalam uji sensitivitas bakteri karenaebagpa alasan
(Pratiwi, 2017) :

a. Media ini bukan selektif atau diferensial, sehinggaua bakteri
dapat tumbuh.

b. Kandungarstarch (tepung padi) berfungsi menyerap racun yang
dihasilkan bakteri, sehingga tidak mengganggu kajiiotik.

c. Media ini memiliki kadar penghambat sulfonamidenathoprim,
dan tetracycline yang rendah.

d. Mendukung pertumbuhan bakteri non-fastidious yaegsifat
patogen.

e. Banyak data penelitian telah dikumpulkan mengengi u

sensitivitas yang menggunakan media ini.



Selain itu, media Mueller Hinton Agar (MHA) dipilikarena
merupakan media universal yang kaya nutrisi untakupnbuhan
bakteri, dan telah direkomendasikan oleh Food andugD
Administration (FDA) serta World Health OrganizatiGVHO) untuk
pengujian antibakteri. Saat menanam bakteri padaA Mpenting
untuk memastikan bahwa suspensi bakteri memihkikat kekeruhan
yang sesuai dengan standdcFarland. Suspensi bakteri kemudian
dioleskan secara merata pada permukaan media meaiggu lidi

kapas steril (Sidoretno, 2021).

2.1.6 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Takokak dalam Produk Hand
Sanitizer

Prospek pengembangan lebih lanjut dan komersialmasiuk

hand sanitizer berbasis ekstrak buah rimban§lénum torvum Sw.)
menjanjikan potensi sebagai alternatif alami dalan@nghambat
pertumbuhan bakteftaphylococcus aureus. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji yang dilakukan oleh (Maimunah et al., 80Inenunjukkan
aktivitas antibakteri pada konsentrasi 0,5% derdjameter hambat 5,2
mm dan pada konsentrasi 1% dengan diameter hantbatrl, sediaan
gel antiseptik tangan menggunakan ekstrak buaramgbelah memenuhi
persyaratan evaluasi mutu fisik. Dengan konsistges$iyang kental,

produk ini dapat menarik minat pasar yang menckingm hand sanitizer
yang efektif dan ramah lingkungan. Langkah selaymt dalam

pengembangan bisa mencakup optimasi formulasi um@kingkatkan



efektivitas antibakterinya, serta penelitian lekahjut terkait stabilitas
produk dalam penyimpanan jangka panjang dan ujmiean pada
penggunaan rutin. Potensi pemasaran dapat dipeteassegmen
konsumen yang peduli dengan bahan alami dan begotentuk
memperluas pangsa pasar di industri sanitasi gl@aimunah et al.,

2018).

2.2 Hipotesis
1. Pada sediaan formula 1 yang mengandung ekstraktbkakak(Solanum
torvum Sw) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.
2. Pada sediaan formula 2 yang mengandung konsepksisak etanol dan
fraksinasi ekstrak buah takokalSolanum torvum Sw.) menunjukkan

efektivitas yang berbeda terhadap bak®aphylococcus aureus.



